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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan, peningkatan keterampilan proses sains,
dan respon peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran guided discovery. Jenis penelitian yang
digunakan pre-experimental dengan desain pre-test and post-test group yang menggunakan tiga kelas
dengan perlakuan sama. Variabel bebas penelitian ini yaitu pembelajaran dengan model pembelajaran
guided discovery, variabel terikat yaitu keterampilan proses sains peserta didik yang berorientasi pada
kurikulum 2013, serta variabel kontrol yaitu getaran harmonis pada ayunan sederhana dan pegas. Hasil
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran pada materi getaran harmonis di kelas X SMA Negeri 1 Cerme
termasuk dalam kategori sangat baik. Keterampilan proses sains peserta didik meningkat setelah
diterapkan model pembelajaran guided discovery yang ditunjukkan dari hasil uji-t berpasangan dengan
nilai tpiung > traner- Besar peningkatan keterampilan proses sains peserta didik berada pada kategori
sedang. Peningkatan ketiga kelas setelah diuji konsistensi menggunakan ANOV A diperoleh peningkatan
yang konsisten dengan Fpjpmg < Franer UNtUK a = 0,05 yaitu 0,333 < 3,103. Respon peserta didik dari
ketiga kelas menunjukkan persentase tinggi dengan kategori sangat baik.

Kata Kunci: model pembelajaran guided discovery, keterampilan proses sains, getaran harmonis

Abstract

This study attempts to describe the implementation, improvement of science process skills, and the
students’ response the implementation of guided discovery learning model. The design of this research
used pre-experimental with pre-test and post-test group design using three classes with the same
treatment. The independent variable of this research is learning with guided discovery learning model, the
dependent variable is the students' science process skills oriented towards 2013 curriculum, and the
control variable is harmonic vibration. The results of the implementation of guided discorey learning
model in the harmonic vibration subject X class SMA Negeri 1 Cerme are in very well category.
Students’ science process skills increase after the implementation of guided discovery learning model, it
is shown from the t-test with t o un: > tiapie- The most improvement of science process skills which the
medium category. The increase of the three classes after the consistency test using ANOVA obtained a
consistent increase with F,,n¢ < Frapie for o= 0,05 ie 0,333 < 3,103. The students’ responses from the
three classes shows a high percentage with very good category.

Keywords: guided discovery learning model, science process skills, harmonic vibration

PENDAHULUAN
Abad 21 adalah abad pengetahuan yang diwarnai

dengan masyarakat pengetahuan yang menjalankan
ekonomi pengetahuan (Fadlillah, M., 2014: 19). Artinya
ilmu pengetahuan merupakan kunci utama dalam
menghadapi Abad 21. Maka dari itu, pengetahuan harus
semakin ditingkatkan melalui kegiatan pendidikan yang
berkualitas. Pendidikan yang berkualitas diharapkan dapat
membentuk dan memperbaiki akhlak serta kepribadian
manusia menjadi lebih baik. Hal ini selaras dengan UU RI
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang menjelaskan tujuan pendidikan. Dalam
mencapai tujuan tersebut, tentu tidak terlepas dari
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kurikulum pendidikan. Kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum yang diterapkan
saat ini adalah Kurikulum 2013. Pembelajaran Kurikulum
2013 dilaksanakan melalui pendekatan ilmiah atau
saintifik yang lebih menekankan pada partisipasi peserta
didik dalam mencari tahu suatu konsep melalui kegiatan
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengomunikasikan.

Fisika merupakan salah satu cabang sains yang
memiliki Kketerkaitan terhadap alam sekitar. Menurut
Kemendikbud, peserta didik harus memiliki keterampilan
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proses sains untuk mengembangkan pengetahuan tentang
alam sekitar. Menurut Soetardjo dan Soejitno (1998: 3)
keterampilan proses sains memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk ikut menghayati proses penemuan
(discovery) konsep. Keterampilan proses sains yang
terdapat pada Kurikulum 2013 meliputi keterampilan
mengamati, mengelompokkan/ klasifikasi, menafsirkan,
meramalkan, mengajukan pertanyaan, merumuskan
hipotesis, merencanakan percoban, menggunakan
alat/bahan, menerapkan konsep, dan mengomunikasikan
(Kemendikbud, 2014: 67). Keterampilan proses sains
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu keterampilan proses
sains dasar dan keterampilan proses sains terpadu
(Kemendikbud, 2014: 67).

Berdasarkan wawancara dengan guru fisika dan
analisis yang dilakukan peneliti pada LKPD (Lembar
Kegiatan Peserta Didik) kelas X MIA di SMA Negeri 1
Cerme, sebagian besar keterampilan proses sains peserta
didik hanya mencakup pada keterampilan proses sains
dasar, yaitu mengamati, menggolongkan/klasifikasi,
menggunakan alat bahan, dan mengomunikasikan
sehingga belum mengarah pada keterampilan proses sains
terpadu seperti mengidentifikasi variabel percobaan,
merumuskan hipotesis, merencanakan percobaan dan
menafsirkan/ menganalisis data.

Dari permasalahan di atas, peneliti mencoba
mengatasi  permasalahan  dengan  pengintegrasian
keterampilan proses sains pada suatu model pembelajaran
yang sesuai dengan Kurikulum 2013, salah satunya adalah
model pembelajaran guided discovery. Pemilihan model
pembelajaran  guided discovery didasarkan pada
kesesuaian antara sintaks model pembelajaran dengan
indikator keterampilan proses sains. Model pembelajaran
guided discovery atau pembelajaran penemuan terbimbing
merupakan model pembelajaran dua arah yang dilakukan
secara terbimbing, dimana guru sebagai fasilitator untuk
membimbing peserta didik mongonstruksi pengetahuan
mereka sendiri melalui suatu proses pengamatan dan
penyelidikan secara langsung (Hamalik, -Oemar - 2008:
188).

Pokok bahasan materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah getaran harmonis. Dalam Kurikulum
2013 revisi terdapat beberapa kompetensi dasar (KD),
salah satunya yaitu KD 4.11 melakukan percobaan
getaran harmonis pada ayunan sederhana dan/atau getaran
pegas berikut presentasi serta makna fisisnya.

Pengintegrasian keterampilan proses sains dalam
model pembelajaran guided discovery dilaksanakan
melalui LKPD dan lembar soal berorientasi pada
keterampilan proses sains peserta didik saat awal
pembelajaran  (pre-test) dan  diakhir  kegiatan
pembelajaran (post-test). Berdasarkan instrumen tersebut
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diharapkan peserta didik dapat memiliki keterampilan
proses sains yang baik guna membangun pengetahuan
mereka sendiri dalam menemukan konsep.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti
melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Guided Discovery untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains Peserta Didik pada Materi
Getaran Harmonis di Kelas X SMA Negeri 1 Cerme”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah pre-experimental atau
disebut juga quasi experiment menggunakan rancangan
penelitian pre-test and post-test group. Penelitian ini
dilakukan di SMA Negeri 1 Cerme pada semester genap
tahun pelajaran 2016/2017 tepatnya pada bulan April
2017. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X
SMA Negeri 1 Cerme yaitu kelas X MIA 2, X MIA 3, dan
X MIA 4 yang ditentukan dengan menggunakan teknik
sampling insidental.

Variabel bebas pada penelitian ini adalah model
pembelajaran guided discovery, variabel kontrolnya
adalah guru, materi pelajaran, dan alokasi waktu, serta
variabel responnya adalah keterampilan proses sains
peserta didik.

Metode pengambilan data yang digunakan adalah
metode observasi - untuk —mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran, metode tes untuk mengetahui peningkatan
keterampilan proses sains peserta didik, dan metode
angket untuk mengetahui respon peserta didik terhadap
pembelajaran dengan model guided discovery. Metode tes
diberikan dua kali yaitu pre-test dan post-test. Soal tes
diujicobakan terlebh dahulu untuk menegtahui validitas,
reliabilitas, taraf kesukaran dan sensitivitas butir soal.

Hasil pre-test dan post-test dianalisis dengan uji
normalitas sebelum dilakukan uji-t berpasangan.
Selanjutnya dilakukan analisis n-gain dan uji konsistensi
menggunakan ANOVA (Analysis of Variance). Sebelum
nilai n-gain diuji menggunakan ANOVA, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis dengan menggunakan empat
uji butir soal yaitu validitas, reliabilitas, taraf kesukaran,
dan sensitivitas diperoleh soal yang layak digunakan
sebagai pre-test dan post-test sebanyak 23 soal dari 28
soal yang diujikan.

Dari hasil analisis uji normalitas nilai pre-test dan
post-test diperoleh sztung < x%,.pe; S€hingga dapat
disimpulkan bahwa H,, diterima yang berarti nilai pre-test
dan post-test dari ketiga kelas berdstribusi normal dan
dapat dilakukan uji-t berpasangan. Uji-t berpasangan
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
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peningkatan keterampilan proses sains peserta didik
setelah diterapkan model pembelajaran guided discovery.
Setelah dilakukan analisis uji-t berpasangan diperoleh
thitung > teaver SEhiNgga dapat disimpulkan H, ditolak
yang berarti nilai post-test lebih besar daripada nilai pre-
test, yang mengindikasikan bahwa model pembelajaran
guided discovery dapat meningkatkan keterampilan
proses sains peserta didik pada materi getaran harmonis.

Dari hasil analisis n-gain yang dilakukan diperoleh
besar peningkatan nilai peserta didik pada kelas X MIA 2
dan X MIA 3 dalam kategori sedang, sedangkan X MIA
4 dalam Kkategori tinggi. Sehingga dapat dinyatakan
bahwa model pembelajaran guided discovery yang
diterapkan dapat meningkatkan keterampilan proses sains
peserta didik dalam kategori sedang. Kemudian nilai n-
gain dianalisis dengan uji normalitas dan homogenitas
sebagai syarat analisis uji konsostensi menggunakan
ANOVA. Dari hasil uji ANOVA vyang dilakukan
diperoleh Fp;png < Fiaper Untuk @ = 0,05 yaitu 0,333 <
3,103 sehingga dapat disimpulkan bahwa H, diterima
yang berarti peningkatan keterampilan proses sains pada
ketiga kelas adalah konsisten atau tidak terjadi perbedaan
yang signifikan.

Nilai keterampilan proses sains peserta didik
berdasarkan lembar kegiatan peserta didik (LKPD)
disajika pada grafik berikut,

Perbandingan Nilai Rata-rata Keterampilan Proses Sains

95,00

90,00 b -

85,00 |

80,00 -

Nilai Rata-rata

75,00 [
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Indikator Keterampilan Proses Sains
mXMIA 2 |94 17|85,47 84,17 88,75 92,08 56,25 51,25 80,83 50,42 |57,08
mXMIA 3 92,50 (85,00 | 83,33 | 88,75 87,50 86,67 82,08 81,25 |80,42 88,75
XMIA 492,92 84,58 81,67 90,00 59,17 |$6,25 50,00 81,67 |S0,00 (85,53

Ket gan Indikator Ket
A =Mengamati

lan Proses Sains

F =Merencanakan percobaan
B G =Menafsirkan

C  =Merumuskan hipotesis H =Meramalkan

D =Mengelompokkan/ Klasifkasi I =Menerapkankonsep

E =Menggunakanalatbahan ] =Mengomunikasikan

=Mengajukan pertanyaan

Berdasarkan grafik di atas diperoleh bahwa ketiga
kelas menunjukkan hasil yang hampir sama yaitu
indikator Kketerampilan yang memiliki nilai rata-rata
tertinggi adalah indikator Kketerampilan mengamati,
mengelompokkan/klasifikasi, menggunakan alat bahan,
merencanakan percobaan, dan mengomunikasikan karena
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Indikator keterampilan tersebut sering dilakukan oleh
peserta didik sebelumnya. Sedangkan indikator yang
memiliki nilai terendah adalah indikator keterampilan
mengajukan  pertanyaan, = merumuskan hipotesis,
menafsirkan, meramalkan, dan menerapkan konsep.
Keterampilan tersebut merupakan hal yang baru bagi
peserta didik, hal ini diketahhui dari hasil wawancara
dengan guru fisika dan analisis laporan praktikum peserta
didik yang tidak tercantum rumusan masalah, hipotesis,
pembuktian dari hipotesis yang telah dirumuskan,
penjelasan hubungan dua variabel, serta keterkaitan data
yang diperoleh dengan konsep pada teori.

Analisis hasil keterlaksanaan model pembelajaran
guided discovery pada ketiga kelas berlangsung dengan
baik pada semua tahapan model pembelajaran. Aspek-
aspek yang diamati pada keterlaksanaan pembelajaran,
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan
penutup, pengelolaan waktu, dan suasana kelas.
Keterlaksanaan model pembelajaran guided discovery
diperoleh berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan
oleh guru pengajar Fisika SMA Negeri 1 Cerme sebagai
pengamat 1 serta dua orang mahasiswa Fisika sebagai
pengamat 2 dan pengamat 3.

Dari hasil analisis respon peserta didik diperoleh
bahwa persentase respon peserta didik pada ketiga kelas
termasuk dalam kategori sangat baik.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa:

1. Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran pada materi
Getaran Harmonis di kelas X SMA Negeri 1 Cerme
termasuk dalam kategori sangat baik dengan
persentase keterlaksanaan kelas X MIA 2 sebesar
90,57%, kelas X MIA 3 sebesar 88,51%, dan kelas X
MIA 4 sebesar 89,98%.

2. Pembelajaran -dengan -model pembelajaran guided
discovery dapat meningkatkan keterampilan proses
sains pada ketiga kelas karena nilai tpirung > teaper-
Besar peningkatan keterampilan proses sains peserta
didik berada pada kategori sedang. Peningkatan ketiga
kelas setelah diuji konsistensi menggunakan ANOVA
diperoleh peningkatan yang konsisten dengan

Fhitung < Ftabel untuk «a = 0,05 yaitu 0,333 <

3,103.

3. Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran guided discovery untuk meningkatkan
keterampilan proses sains pada ketiga kelas
mendapatkan respon yang sangat baik dari peserta
didik.
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Saran

1. Dalam proses pembelajaran terutama saat melakukan
kegiatan percobaan, sebaiknya peserta didik selalu
diingatkan dengan batas waktu percobaan agar fase-
fase yang lain dapat dilakukan sesuai alokasi waktu
yang telah direncanakan.

2. Pada penerapan model pembelajaran guided discovery
untuk meningkatkan keterampilan proses sains
memerlukan waktu yang lama, sebaiknya lembar
penilaian keterampilan proses sains dari LKPD dibuat
lebih efektif.
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